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ABSTRAK

Peningkatan harga semen, menyebabkan biaya produksi beton semakin mahal. Untuk 

mengatasinya adalah dengan memanfaatkan limbah-limbah industry. Yang paling 

berpotensi adalah limbah kaca, yang ketika berbentuk bubuk yang sangat halus 

menunjukkan sifat pozzolanik karena mengandung SiC>2. Serta untuk meningkatkan 

durabilitas beton tersebut, dipelajarilah studi tentang beton tahan sulfat. Semen pada 

beton digantikan dengan bubuk kaca dengan proporsi 0%, 5%, 10% 15% dan 20%. 

Benda uji berbentuk silinder dibuat dengan dua desain campuran berbeda yaitu 

dengan nilai w/c 0,6 dan 0,65 dihitung dengan metode ACI. Benda uji direndam 

dalam dua jenis air, yaitu air biasa dan larutan magnesium sulfat selama 7, 21 dan 28 

hari. Komala sari (2011) meneliti beton dengan bubuk kaca sebagai pengganti semen 

dengan persentase bubuk kaca hingga 20%, mendapatkan beton dengan persentase 

5% bubuk kaca mencapai kuat tekan maksimum. Dari penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan bahwa hanya beton dengan 5% dan 10% kaca yang mencapai 

kuat tekan desain. Dengan kuat tekan maksimum terdapat pada beton dengan 5% 

kaca. Sedangkan beton dengan 15% dan 20% kaca memiliki kuat tekan yang lebih 

kecil dibandingkan beton normal.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pembangunan di bidang konstruksi pada saat ini mengalami perkembangan 

tidak lepas dari tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap

1.1.

yang pesat, yang
fasilitas infastruktur yang semakin maju, seperti jembatan, gedung bertingkat tinggi 

dan fasilitas lainnya. Beton merupakan salah satu bahan material ditemukannya

beton, struktur bangunan menjadi lebih kokoh, mudah dicetak, dan berdaya tahan

tinggi.
Dalam pekeijaan struktur untuk menghasilkan suatu konstruksi beton yang 

sesuai dengan kebutuhan, perlu diteliti dan diketahui kualitas bahan-bahan yang 

digunakan serta dosis pemakaian bahan tambah. Bahan tambah beton adalah bahan 

selain unsur pokok beton (air, semen dan agregat) yang ditambahkan pada adukan 

beton, sebelum ataupun sesudah pengadukan beton. Bahan tambah untuk beton dapat 

berupa bahan kimia (<Chemical admbelure) yang dicampurkan ke dalam adukan beton 

untuk memperoleh bahan dan sifat-sifat khusus dari beton seperti kemudahan 

pengerjaan, waktu pengikatan, pencampuran, peningkatan keawetan dan sifat-sifat

lainnya.
Selain itu di lingkungan yang agresif dapat membawa dampak yang 

merugikan terhadap beton, karena di lingkungan ini banyak terkandung zat - zat 

kimia yang bersifat reaktif terhadap unsur yang terdapat dalam beton. Seperti 

misalnya pada air tanah yang banyak mengandung garam sulfat dan salah satu 

diantaranya bersifat reaktif adalah magnesium sulfat. Dalam hal ini diperlukan beton 

yang memiliki keawetan atau durability yang tinggi sehingga beton tersebut tahan 

terhadap serangan magnesium sulfat.

Mengingat harga semen yang semakin hari semakin mahal mengakibatkan 

biaya pembuatan beton pun ikut semakin mahal. Alternatif lainnya adalah dengan 

memanfaatkan limbah - limbah industri, seperti abu terbang (fly ash), pasir besi, 

bubuk kaca, dan sebagainya. Mengingat limbah tersebut meningkat setiap tahunnya, 

maka perlu penanggulangannya agar limbah dapat dikurangi. Oleh sebab itu 

diupayakan agar bubuk kaca dapat menjadi bahan yang berguna, antara lain sebagai 

bahan campuran beton. Dimana limbah kaca ketika berbentuk bubuk yang sangat 

halus menunjukan sifat pozzolanik karena mengandung SiQ2 berpotensi untuk
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dan diharapkan menambah kuat tekandigunakan sebagai bahan pengganti 
beton karena butirannya yang sangat kecil dan mampu mengisi lubang pori pada

semen

beton.
Pada penelitian ini mencoba memanfaatkan pecahan kaca yang lolos saringan 

. 100 dari botol yang dibuat seperti semen sebagai bahan material substitusi semen 

dalam pembuatan beton dengan kadar persentase 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat 

yang digunakan. Salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan beton adalah 

meningkatkan pemadatannya, yaitu meminimumkan pori atau rongga yang terbentuk 

di dalam beton.
Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Komala Sari (20011), yang 

berjudul Pengaruh Penambahan Bubuk Kaca sebagai Pengganti Semen Terhadap 

Kuat tekan Beton Tanpa Perawatan, menggunakan bubuk kaca sebagai pengganti 

semen sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% tanpa perawatan. Dimana kuat tekan 

beton maksimum dicapai pada beton dengan persentasi 5% bubuk kaca yaitu sebesar 

21,89 N/mm2.

no

semen

Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian ini adalah bagaimana 

membuat suatu rancangan campuran beton yang tepat dengan menggunakan bubuk 

kaca sebagai bahan pengganti semen dengan nilai w/c 0,6 dan 0,65 apabila terendam 

sulfat dengan kadar 5 %.

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah:

Mengetahui pengaruh bahan bubuk kaca sebagai pengganti semen 

dengan kadar 5%, 10%, 15% dan 20% terhadap kuat tekan beton.

2. Mengetahui perbandingan kuat tekan beton yang direndam sulfat dengan 

yang tidak direndam sulfat baik dengan bubuk kaca sebagai pengganti 

semen maupun tanpa bubuk kaca dengan w/c 0,6 dan 0,65.

1.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari dua macam, 
yaitu data primer dan data sekunder.



3

Data-data primer didapat dari :
Pengamatan langsung atau percobaan laboratorium. 

Menghitung hasil percobaan.
Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium.

1.

2.

3.

Data-data sekunder didapat dari :
Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai beton.

Data-data percobaan laboratorium.

1.

2.

Ruang Lingkup Penelitian
Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, dalam penulisan tugas akhir 

ini hanya dibatasi dengan melakukan observasi pembuatan benda uji dengan 

menggunakan bubuk kaca yang lolos saringan no. 100 dengan ukuran 0,15 mm 

sebagai pengganti semen dengan kadar 5%, 10%, 15%, dan 20%, yang direndam 

dengan air sulfat sebesar 5 % dari berat air rendaman. Agregat kasar yang dipakai 

berupa batu pecah. Agregat halus yang dipaki berupa pasir yang berasal dari Talang 

Balai. Percobaan dilakukan di laboratorium struktur beton jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya. Benda uji berupa silinder standar berdiameter 15 cm dan 

tinggi 30 cm.

1.5.

Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab iniditulis pembahasan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas gambaran 

beton, sifat-sifat dan bahan pembentuknya serta kuat tekan beton.
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

1.6.

umum mengenai
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Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kuat tekan beton.

BAB IV.ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian material dan pengujian kuat tekan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

memperbaiki penelitian d i masa yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA
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